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ABSTRAK

Putri, Rezkia Nadiva. (21043118/2021). Environmental, Social, and Governance
(ESG) Performance dan Tax Avoidance: Financial Constraints sebagai
pemoderasi (Studi Empiris pada Perusahaan non-keuangan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023).

Pembimbing : Nurzi Sebrina, S.E., M.Sc., Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh ESG
performance terhadap Tax Avoidance, dengan financial constraints sebagai
variabel moderasi, pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2023. Sebanyak 37 perusahaan terpilih sebagai sampel
dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Tax avoidance, sebagai variabel dependen diukur dengan
Book Tax Differences. ESG Performance diukur dengan dengan skor ESG yang
dikeluarkan oleh Refinitv Eikon. Financial constraints diukur dengan Whited and
Wu index. Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis regresi
moderasi dengan menggunakan sofiware Eviews 12. Penelitian ini menunjukkan
bahwa ESG performance berpengaruh negatif terhadap tax avoidance dan financial
constraints tidak dapat memoderasi hubungan antara ESG performance dan Tax
Avoidance.

Kata kunci: ESG performance, Tax Avoidance, Financial Constraints.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak merupakan kontribusi wajib warga negara yang berfungsi sebagai
sumber utama pendapatan negara dalam membiayai program pemerintah dan
pelayanan publik (Faruq et al., 2024). Perusahaan sebagai wajib pajak badan
memiliki peran dalam pendapatan fiskal nasional dengan menjadi salah satu
kontributor dalam penerimaan pajak negara Indonesia (Tania Rachdianti et al.,
2016). Membayar pajak sesuai dengan ketentuan hukum merupakan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh setiap wajib pajak, baik itu wajib pajak orang pribadi
maupun wajib pajak badan. Memenuhi kewajiban perpajakan merupakan
bentuk partisipasi aktif wajib pajak dalam mendukung pembangunan negara.
Dengan memenuhi kewajiban perpajakannya, wajib pajak berkontribusi dalam
mencapai tujuan pembangunan nasional (Andi Ghifary et al., 2022).

Sistim pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia, salah satunya adalah
self-assessment system, dimana sistim pemungutan pajak ini memberikan
wewenang kepada wajib pajak untuk menghitung, menyetor, serta melaporkan
pajak yang terhutang. Melalui sistem ini, wajib pajak menetapkan sendiri
besaran pajak terhutangnya (Machfuzhoh & Puspanita, 2021). Namun,
penerapan self-assessment system memberikan celah bagi wajib pajak untuk
melakukan praktik tidak etis dalam perpajakan, seperti tax avoidance karena
sistim ini sangat rentan terhadap kecurangan dan pelanggaran (Vraza et al.,

2024).



Tax avoidance merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk
mengurangi pajak terutang dengan memanfaatkan celah dalam regulasi
perpajakan. Dalam praktiknya, tax avoidance tidak melanggar peraturan
perpajakan cenderung memanfaatkan celah dari peraturan undang-undang
perpajakan (Tarmizi & Perkasa, 2022). Praktik ini dinilai aman selama
pemanfaatan celah tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan dan peraturan
perpajakan. Tax avoidance tidak bertentangan dengan undang-undang, namun
banyak pihak yang sepakat bahwa tax avoidance tidak dapat diterima (Arnan et
al., 2019).

Tax avoidance seperti dua mata pisau yang berbeda, sehingga dampak yang
ditimbulkan juga berbeda (Madani et al., 2023). Bagi perusahaan, tax
avoidance dinilai menguntungkan karena memungkinkan perusahaan untuk
membayar pajak lebih rendah, yang pada gilirannya dapat membantu
perusahaan dalam mempertahankan laba. Namun, bagi negara, tax avoidance
dianggap merugikan karena penerimaan pajak menjadi tidak optimal
(Moeljono, 2020). Dalam hal ini, negara kehilangan potensi dalam memperoleh
pendapatan yang akan digunakan untuk membiayai pembangunan nasional.
Selain mengakibatkan hilangnya potensi penerimaan pajak, tax avoidance juga
menganggu alokasi sumber daya pajak yang efektif (Jiang et al., 2024).

Tax Justice Network dalam reports of The State of Tax Justice 2024
mengungkapkan bahwa negara-negara di seluruh dunia mengalami kerugian
yang disebabkan oleh perusahaan multinasional dan orang kaya yang

menyembunyikan asset dan pendapatannya. Di Indonesia, kerugian yang



dialami oleh negara akibat praktik fax avoidance mencapai triliunan rupiah tiap
tahunnya (Amaliah & Triono, 2024). Kerugian yang dialami oleh negara
Indonesia akibat adanya praktik tax avoidance diestimasikan sebesar US$ 5,86
miliar atau setara dengan Rp 68,7 triliun dengan kurs Rp 14,149 per dollar AS.
Dari jumlah tersebut, sekitar Rp 67,6 triliun disebabkan perusahaan
multinasional, sedangkan sisanya sebesar Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak
orang pribadi (Report of The State of Tax Justice, 2021; Investinasia, 2025)

Perusahaan yang melakukan tax avoidance akan memanfaatkan berbagai
strategi dalam mengurangi kewajiban perpajakannya. PT Indofood Sukses
Makmur Tbk (INDF) terlibat dalam praktik tax avoidance melalui pemekaran
usaha. Pada awalnya, INDF melakukan ekspansi usaha dengan mendirikan
entitas anak, lalu INDF mengalihkan aset, utang, serta operasional divisi mi
instan kepada entitas anak. Dapat dikatakan bahwa INDF melakukan
pemekaran usaha untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan dengan
memanfaatkan kelemahan peraturan perpajakan terkait pengalihan asset
(Gresnews, 2013).

PT Adaro Energy Tbk (ADRO) yang bergerak di industri batu bara terlibat
tax avoidance melalui transfer pricing, yaitu dengan melakukan pemindahan
keuntungan ke anak perusahaan yang berada di negara lain dengan tarif pajak
rendah (tax haven). ADRO menjual batu bara dengan harga lebih rendah kepada
anak perusahaan kemudian batu bara tersebut dijual kembali dengan harga yang
lebih tinggi. Melalui strategi tersebut, tagihan pajak ADRO di Indonesia

berkurang menjadi lebih rendah daripada yang seharusnya dibayarkan. ADRO



membayar pajak sebesar Rp 1,75 triliun atau sebesar 125 juta USD. Lebih dari
70% batu bara yang dijual berasal dari Indonesia sehingga strategi yang
dilakukan oleh ADRO dinilai tidak etis karena perusahaan telah mengambil
sumber daya alam Indonesia serta penerimaan pajak yang tidak maksimal
(Detik finance, 2019).

Perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam tax avoidance memiliki
pengaruh besar dalam perekonomian negara. Sikka (2010) mengungkapkan
bahwa tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar dan
orang kaya dapat menurunkan kemampuan negara dalam menjalankan
kebijakan untuk kepentingan publik. Tax avoidance tidak hanya merugikan
negara pada aspek fiskal, namun juga dapat mengganggu keseimbangan sosial
dan keberlanjutan perusahaan. Seiring meningkatnya perhatian terhadap isu
keberlanjutan, perusahaan tidak lagi dinilai dari kemampuannya dalam
menciptakan profit (keuntungan), namun juga kontribusinya terhadap
masyarakat dan lingkungan, sejalan dengan konsep Triple Bottom Line yang
diperkenalkan oleh Elkington (1997) (Henriques & Richardson, 2013). Konsep
Triple Bottom Line yang terdiri dari people, planet, profit dapat diaktualisasi
pada prinsip lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and
Governance). Sehingga ESG dapat mendorong perusahaan untuk menjalankan
operasional bisnis tanpa berfokus pada aspek keuangan, namun juga
memperhatikan tanggung jawab secara sosial dan lingkungan.

ESG merupakan konsep multidimensi yang mencakup tiga pilar utama,

yaitu lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan (Bodhanwala &



Bodhanwala, 2018). Aspek lingkungan menunjukkan seberapa efektif
perusahaan dalam menggunakan sumber daya secara efisien, mengurangi emisi
yang merusak lingkungan, serta menekan biaya dan dampak lingkungan yang
ditimbulkan kepada pelanggan selama kegiatan produksi dan operasional.
Sementara itu, aspek sosial mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola tenaga kerja, menghormati hak asasi manusia, menjaga hubungan
baik dengan komunitas sekitar, serta memastikan tanggung jawab atas produk
yang dihasilkan. Terakhir, aspek tata kelola menggambarkan komitmen dan
kinerja perusahaan dalam menjalankan bisnis secara transparan, memberikan
perlakuan yang adil kepada para pemegang saham, serta mempertimbangkan
strategi tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dalam pengambilan keputusan
bisnis (Hartoni, 2023).

Pengungkapan ESG semakin popular karena pemangku kepentingan yang
menuntut perusahaan untuk membangun bisnis berkelanjutan tanpa merusak
lingkungan (Abid & Dammak, 2022). Tiga pilar ESG, “environmental, social,
governance” secara keseluruhan mencerminkan sejauh mana komitmen
perusahaan dalam menjalankan praktik keberlanjutan (Ariff et al., 2023).
Implementasi ESG yang efektif secara langsung dapat berkontribusi dalam
peningkatan ESG performance perusahaan secara keseluruhan.

ESG performance dapat memperlihatkan bahwa perusahaan berkomitmen
dalam praktik bisnis yang etis dan berkelanjutan (Yoon et al., 2021). Komitmen
ini tercermin dalam aspek operasional perusahaan, mulai dari pengelolaan

terhadap dampak lingkungan, perlakuan terhadap karyawan dan pemangku



kepentingan, hingga struktur tata kelola perusahaan yang transparan dan
akuntabel. Jiang et al. (2024) mengungkapkan bahwa ESG performance dapat
memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang tinggi,
akuntabilitas, dan transparan, yang pada gilirannya dapat mengurangi
kecenderungan perusahaan untuk terlibat dalam tax avoidance. Dari aspek tata
kelola, perusahaan dengan ESG performance yang tinggi akan memperhatikan
dampak yang mungkin timbul sehingga perusahaan memiliki kecenderungan
patuh terhadap regulasi, termasuk peraturan perpajakan. Sehingga, perusahaan
yang menerapkan prinsip ESG secara konsisten cenderung memiliki
mekanisme pengawasan internal yang kuat, sehingga mampu menekan motivasi
dan peluang tax avoidance.

Tata kelola yang baik mendorong transparansi dalam pelaporan keuangan
dan pengambilan keputusan yang berpotensi mengurangi keinginan manajemen
untuk terlibat fax avoidance. Akuntabilitas yang tinggi juga berarti bahwa
manajemen perusahaan lebih bertanggung jawab atas tindakan mereka,
termasuk dalam hal kepatuhan pajak. Dengan demikian, ESG performance yang
baik dapat menjadi indikator bahwa perusahaan mengedepankan praktik bisnis
yang bertanggung jawab secara keseluruhan, yang secara tidak langsung dapat
membatasi tax avoidance yang berlebihan. Berdasarkan teori agensi (Jensen &
Meckling, 1976), yang menjelaskan adanya konflik kepentingan antara agent
dan principal, di mana manajer selaku agen memiliki insentif untuk bertindak
demi kepentingan pribadi, yang tidak selalu sejalan dengan tujuan jangka

panjang perusahaan. Dalam konteks ini, tax avoidance dapat menjadi salah satu



bentuk perilaku oportunistik manajemen, karena dapat meningkatkan laba
jangka pendek yang menguntungkan manajemen, namun berisiko terhadap
reputasi dan keberlanjutan perusahaan dimasa yang akan datang.

Penelitian mengenai hubungan antara ESG performance dan tax avoidance
telah banyak dilakukan diberbagai negara, namun penelitian sebelumnya
menghasilkan temuan yang berbeda. Yoon et al., (2021), menemukan hubungan
negatif antara skor ESG dan tax avoidance. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan oleh (Jiang et al., 2024) bahwa perusahaan dengan skor ESG yang
lebih tinggi cenderung memiliki tingkat keterlibatan yang lebih rendah dalam
tax avoidance. Penelitian-penelitian ini menggaris bawahi bahwa perusahaan
dengan skor ESG yang tinggi memiliki kecenderungan yang rendah untuk
terlibat dalam tax avoidance. Ini menandakan bahwa ESG performance dapat
mengurangi keterlibatan perusahaan terhadap tax avoidance.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Duong & Huang (2022),
yang menemukan bahwa perusahaan yang aktif dalam kegiatan sosial dan
lingkungan juga memiliki keterlibatan tax avoidance. Hal ini disebabkan oleh
manajer perusahaan secara strategis dapat menggunakan kinerja lingkungan-
sosial sebagai sarana untuk menyembunyikan kecenderungan tax avoidance
perusahaan. Abdelfattah & Aboud (2020), juga menemukan bahwa perusahaan
yang memiliki kecenderungan dalam meningkatkan pengungkapan pelaksanaan
lingkungan-sosialnya cenderung terlibat tax avoidance. Dalam penelitiannya,
Vraza et al. (2024) menemukan bahwa perusahaan dengan ESG performance

yang lebih tinggi juga memiliki kecenderungan melakukan tax avoidance.



Perusahaan meningkatkan kinerja lingkungan-sosial untuk mengurangi
kekhawatiran publik mengenai pembayaran pajak perusahaan (Hartoni, 2023).

Perbedaan yang ditemukan pada penelitian terdahulu masih memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan hubungan ESG performance dan tax
avoidance, serta terdapatnya inkonsistensi dari beberapa penelitian sebelumnya
yang dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan tersebut seperti regulasi perpajakan, budaya dan tata
kelola perusahaan, serta kondisi keuangan perusahaan itu sendiri. Oleh karena
itu, diperlukan pembahasan lebih lanjut mengenai hubungan antara ESG
performance dan tax avoidance.

Penelitian ini mengadopsi dan mengembangkan penelitian sebelumnya di
Korea Selatan oleh Yoon et al. (2021) yang telah disesuaikan kembali dengan
subjek penelitian di Indonesia. Sehingga, Skor ESG yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari Refinitiv Eikon. Dalam penelitian ini, selain
membahas hubungan antara ESG performance dan tax avoidance, juga
membahas pengaruh kondisi keuangan perusahaan melalui financial
constraints sebagai variabel moderasi untuk memperdalam pemahaman terkait
hubungan ESG performance dan tax avoidance. Hal ini dikarenakan financial
constraints dapat menjadi hambatan bagi perusahaan dalam dalam memperoleh
sumber daya keuangan yang akan diperlukan untuk mendanai investasi (Farooq
et al., 2022). Sehingga perusahaan mengambil keputusan yang melibatkan
pengelolaan sumber daya secara efisien, yang berakibat pada beralihnya focus

perusahaan pada penghematan biaya jangka pendek untuk menjaga



kelangsungan operasional perusahaan. Dalam kondisi ini, perusahaan
cenderung mencari cara untuk meningkatkan kas internal, salah satunya dengan
mengurangi beban pajak melalui tax avoidance. Hal ini sejalan dengan temuan
Ariff et al., (2022) yang menemukan bahwa tax avoidance memberikan dana
tambahan bagi perusahaan dan kelebihan dana tersebut cenderung digunakan
perusahaan untuk menjaga kelangsungan operasional perusahaan.

Dari sudut pandang agency theory, manajer sebagai pihak yang memiliki
informasi lebih luas daripada pemangku kepentingan dapat membuat keputusan
untuk terlibat tax avoidance. Perusahaan yang meminimalkan pembayaran
pajak, dapat menghemat kas secara efisien, sehingga kas dapat digunakan untuk
mengatasi masalah financial constraints pada perusahaan (Firmansyah &
Bayuaji, 2019). Keterlibatan perusahaan terhadap fax avoidance dapat
merugikan pemegang saham.

Aristyatama & Bandiyono, (2021) mengungkapkan bahwa semakin besar
kendala keuangan yang dihadapi perusahaan maka peluang perusahaan untuk
terlibat dalam tax avoidance juga semakin besar. Hal ini didorong oleh
kebutuhan untuk mendapatkan dana internal dengan menekan biaya, termasuk
biaya pajak. Terlibatnya perusahaan dalam tax avoidance dapat membantu
perusahaan dalam menghemat kas perusahaan dengan demikian perusahaan
dapat mengalokasikan lebih banyak kas untuk mendanai kebutuhan investasi
atau operasional perusahaan (Firmansyah & Bayuaji, 2019). Oleh karena itu,
financial constraints dapat memperkuat atau memperlemah hubungan ESG

performance dan tax avoidance, yang bergantung pada kemampuan perusahaan
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dalam mengakses sumber pendanaan yang diperlukan untuk mendukung

aktivitas perusahaan.

. financial constraints memiliki peran penting dalam memperjelas arah

hubungan antara ESG performance dan penghindaran pajak. Rumusan

Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ESG performance berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2019-2023?

2. Apakah financial constraints memoderasi hubungan antara ESG
performance dan tax avoidance pada perusahaan non-keuangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh ESG performance terhadap tax avoidance pada
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2019-2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh financial constraints dalam memoderasi
hubungan ESG performance dan tax avoidance pada perusahaan non-

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.
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D. Manfaat Penelitian
Dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan
informasi sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan peneliti dalam memahami hubungan antara ESG performance
dan fax avoidance dengan menggunakan financial constraints dalam
memoderasi hubungan tersebut.
2. Bagi perusahaan
Melalui penelitian ini, diharapkan perusahaan semakin terdorong
untuk memperkuat komitmennya terhadap prinsip tata kelola yang baik
serta bertanggung jawab terhadap sosial dan lingkungan. Penelitian ini
dapat menjadi landasan bagi manajemen dalam mengambil keputusan yang
transparan dan berintegritas sesuai dengan etika dan prosedur yang ada.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan nantinya bermanfaat terhadap
tanggung jawab lingkungan dan sosial perusahaan serta menjadi acuan bagi
manajemen untuk meminimalisir tax avoidance.
3. Bagi Investor
Dengan adanya penelitian ini, doharapkan dapat menjadi faktor
yang dapat dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi oleh
investor pada perusahaaan dengan harapan bahwa investor menjadi lebih
aware terhadap keberlanjutan perusahaan dan terhindar dari perusahaan

yang terlibat dalam fax avoidance serta lebih memperhatikan kinerja non-
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keuangan perusahaan dalam aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola
perusahaan.
. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dengan
menjadi sumber referensi, pembanding, dan landasan dalam

mengembangkan penelitian dimasa yang akan datang.



BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh ESG
performance terhadap tax avoidance dengan financial constraints sebagai
variabel moderasi pada perusahaan non-keuangan yang telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2023. Berdasarkan hasil temuan penelitian dan
pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
ESG Performance berpengaruh negatif terhadap tax avoidance pada
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2023. Ini menunjukkan bahwa ESG performance berperan sebagai mekanisme
yang dapat membatasi ruang gerak manajemen dalam bertindak oportunis
sehingga perusahaan dapat berfokus pada pengelolaan yang transparan dan
etis, termasuk menjaga kepatuhan terhadap regulasi perpajakan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kondisi financial constraints
tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh ESG performance
terhadap fax avoidance pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2023. Degan kata lain, financial constraints tidak
mempengaruhi  hubungan ESG performance dan tax avoidance. Ini
menunjukkan bahwa perusahaan tetap berkomitmen terhadap ESG dan tetap
patuh terhadap regulasi perpajakan baik itu dalam kondisi constrained maupun

unconstrained.

82
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B. KETERBATASAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang mungkin berpengaruh terhadap hasil penelitian
yang ingin dicapai antara lain:

1. Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan data ESG yang disebabkan oleh
ketersediaan data ESG di Indonesia masih terbatas dan tidak semua
perusahaan yang memperoleh skor ESG dari Refinitv Eikon.

2. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan cakupan berbagai sektor industry.
Sehingga, sampel penelitian didominasi oleh sektor tertentu yang
menyebabkan hasil penelitian ini mungkin belum mewakili keseluruhan

industri di Bursa Efek Indonesia.

C. SARAN

Sehubungan dengan adanya keterbatasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan penelitian ini menjadi penelitian yang lebih baik.

Adapun saran-saran tersebut antara lain :
1. Terbatasnya perusahaan yang memperoleh skor ESG dari Refinitiv Eikon
di Indonesia, penelitian selanjutnya dapat menggunakan sumber data
alternatif untuk memperoleh skor ESG atau metode pengukuran ESG

lainnya, guna memperoleh cakupan data yang lebih luas.
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan sampel
penelitian dengan fokus kepada industri tertentu, untuk memperoleh hasil
yang lebih relevan dan representatif terhadap karakteristik industri masing-

masing.
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